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Abstrak 

Tata letak pada desain interior ruangan menjadi hal yang penting dalam memberikan kenyamanan, faktor 

psikologis dan fisik desain interior dapat memberikn kesan yang baik bagi penghuninya. Namun, bagi 

penyandang disabilitas penglihatan, mengenali benda-benda menjadi tantangan dalam interaksi dan 

navigasi di dalam ruangan. Kesalahan peletakan benda-benda di dalam ruangan dapat membahayakan 

meraka dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

perbandingan warna dan intensitas cahaya dalam tingkat kepercayaan deteksi objek berbasis yolov8n. 

Sedangkang maanfaat yang diharapkan adalah penelitian ini adalah memberikan gambaran kepada 

pengembang deteksi objek dalam menentukan warna intensitas cahaya yang stabil dalam deteksi objek. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan cahaya dengan warna biru lebih stabil dalam tingkat 

kepercayaan/confidence deteksi objek dengan rata-rata confidence 84%, dengan rentang tingkat 

kecerahan yang dapat digunakan untuk deteksi objek adalah antara 30% sampai dengan 70%. Sedangkan 

penggunaan warna cahaya merah memiliki rata-rata confidence paling rendag yaitu 47%, namun memiliki 

rentang tingkat kecerahan yang paling panjang yaitu 6 point antara 30% s.d 80%, sedangkan untuk rentang 

tingkat kecerahan yang paling pendek yaitu 4 point adalah warna hijau. Untuk rekomendasi warna cahya 

yang digunakan dalam deteksi objek adalah warna biru dan putih karena memilik nilai confidence yang 

tinggi dan rentang tingkat kecerahan yang panjang. 

Kata kunci: Deteksi Objek, Pebandingan, Intensitas dan Warna Cahaya, Confidence. 

 

1. Pendahuluan 

Penempatan benda-benda di dalam ruangan 

merupakan hal yang penting dalam 

mempermudah aktifitas manusia. Tata letak pada 

desain interior ruangan menjadi hal yang penting 

dalam memberikan kenyamanan, faktor 

psikologis dan fisik desain interior dapat 

memberikn kesan yang baik bagi penghuninya 

(Aprilia, 2024). Penempatan benda di ruangan 

yang tepat dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap penghuninya, baik secara psikis maupun 

secara motorik. Suasana di dalam ruangan yang 

baik, dapat meningkatkan kepuasa dan 

kenyamanan penghuninya (Junior & Facrureza, 

2024). Namun, bagi penyandang disabilitas 

penglihatan, mengenali benda-benda menjadi 

tantangan dalam interaksi dan navigasi di dalam 

ruangan (Ahmed, Safwat, & Shaaban, 2024). 

Aktifitas penyandang disabilitas pengilihatan, 

tergantung pengatahuan mereka dalam mengenali 

letak dan posisi benda-benda di dalam ruangan. 

Kesalahan peletakan benda-benda di dalam 

ruangan dapat membahayakan meraka dalam 

menjalankan aktifitas sehari-hari. 

Penggunaan sistem cerdas dalam kebutuhan 

deteksi objek dapat membantu kamampuan 

navigasi individu dengan ganguan penglihatan 

(Chinni, et al., 2024), dengan menggunakan 

model YOLOv8 dimungkinkan dilakukan 

pelacakan mutli objek pada ruangan (Jyothi, 

Reddy, Prashanth, & Vardhan, 2024). 

Penggunaan deteksi objek dapat dikombinasikan 

dengan respon dalam bentuk audio, objek 

diidetifikasi dan output dikeluarkan melalui 

spacker (Jambhulkar, Gajera, Bhavsar, & Vatkar, 

2023). Sistem deteksi objek dapat membantu 

aktiftas penyandang ganguang penglihatan, hal 

ini dimungkinkan karena sistem deteksi objek 

dapat mengenali benda-benda di dalam ruangan, 

seperi meja, kursi, atau properti fungsional yang 

lain yang berada di dalam ruangan. 

Uraian diatas menunjukkan bahwa 

dimungkinkan deteksi objek dapat membantu 

aktifitas penyandang ganguan penglihatan 
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melalui perangkat komputasi. Selain itu, dalam 

aplikasi deteksi objek masih terdapat beberapa 

kendala terkait intensitas cahaya (Hulu, 

Setyawan, & Damai Lase, 2024). Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui perbandingan 

warna dan intensitas cahaya dalam tingkat 

kepercayaan deteksi objek berbasis yolov8n. 

Sedangkang maanfaat yang diharapkan adalah 

penelitian ini adalah memberikan gambaran 

kepada pengembang deteksi objek dalam 

menentukan warna intensitas cahaya yang stabil 

dalam deteksi objek. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian  ini  adalah  penelitian  experimen  

dengan  metode  penelitian  sebagai berikut: 

1. Penentuan masalah penelitian adalah dengan 

menggunakan studi leteratur dan studi 

lapangan. 

2. Penentuan Computing Approach penelitian ini 

dipilih studi literatur mengenai Pembuatan 

Real Time Object Detection dilakukan dengan 

menetukan model deteksi objek dan library 

text to Speech yang nantinya akan digunakan 

sebagai data manipulasi  

3. Analisis Real Time Object Detection untuk 

Pengenalan benda di lingkungan nyata bagi 

penyandang visually impaired. 

4. Evaluasidengan  melakukan  komparasi  

dengan  data  empiris.  

5. Pengujian dengan melakukan perbandingan 

warna dan intensitas cahaya dalam 

Confidence Object Detection pada objek yang 

terdeteksi berbasis yolov8n. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahayan yang dilakukan 

tercemin dari metode penelitian yang digunakan: 

3.1 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah data yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data 

tersbut adalah dataset yang berhubungan dengan 

benda yang ada di lingkungan nyata. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

data publik cocodataset (cocodataset, n.d.) 

common objects in context (COCO) merupakan 

kumpulan data deteksi, segmentasi, dan 

pemberian label pada objek dengan sekala besar. 

Dari repository 

https://github.com/ultralytics/ultralytics/blob/ma

in/ultralytics/cfg/datasets/coco.yaml, coco 

menggunakan 80 class objek yang telah melalui 

tahap train, val dan test. 

Tabel 1. Datasets Objek Coco Filter 

Indek Class Indek Class 

  39:  bottle   45:  bowl 

  41:  cup   73:  book 

  42:  fork   74:  clock  

  43:  knife   67:  cell phone 

  44:  spoon   66:  keyboard 

Nantinya hanya indek 41 class objek cup yang 

akan dilakukan sebagai implementasi dan 

pengujian pada penelitian, dengan alasan objek 

tesebut sering ditemui di lingkungan interior 

rumah. 

 

3.2 Penentuan Computing Approach 

Computing approach pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan model deteksi objek 

berbasis camera monokular, yaitu YOLO (You 

Only Look Once) Version 8 Nano (ultralytics.inc, 

2024). Model ini dipilih karena, lebih cepat dan 

akuran dalam deteksi objek dibanding dengan 

versi sebelumnya, namun dalam segi komputasi 

kecil. Sedangkan, umpan balik terhadap objek 

yang terdeteksi bagi pengguna Penyandang 

Visually Impaired menafaatkan teknologi text to 

speech, hal ini dimungkinkan karena dengan 

responsu suara pengguna dengan gangguan 

penglihatan dapat mengetahui informasi objek 

yang berada disekitar meraka. 

Dalam penggunaan yolov8n terlebih dahulu, 

siapkan repositori dari paket ultralytic, dalam hal 

ini bahasa pemrograman yang digunakan adalah 

python 3.13. selain itu, dalam lingkup deteksi 

objek secra real time program membutuhkan 

akses camera secara dinamis. Oleh karena itu, 

program membutuhkan respositori paket cv2 dari 

OpenCV (Open Source Computer Vision). Untuk 

penggunaan operasi matematika dalam program, 

menambahkan modul math pada program. 

Kemudan, untuk feedback pragram dalam 

merubah respon text to speech (Arrizqi, Santoso, 

& Adi Soetrisno, 2021). menambahkan library 

gTTS(Google Text to Speech), sedangkan untuk 

menterjemahkan text objek menggunakan library 

googletrans (Google Traslator). 
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3.3 Implementasi 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa, program akan diuji dengan perbedaan 

intensitas cahaya yang mangenai objek. Intensitas 

cahaya yang mengenai objek akan dibagi menjadi 

4 intensitas cahaya, yaitu cahaya dengan warna 

putih, merah, hijau dan biru. Setiap intensitas 

cahaya akan diuji prosentase brightness 

(kecarahan) dari video yang ditanggkap oleh 

kamera. 

 
Gambar 1. Deteksi dengan Waran Putih 

Dari hasil uji yang telah dilakukan dengan 

intensitas caya putih menunjukkan bahwa, pada 

tingkat kecerahan dibawah 0% objek tidak 

terdeteksi, hal ini dikarenakan kamera tidak dapat 

menangkap betuk objek. Kemudian, dengan 

tingkat kecerahan diatas 88,77% objek tidak 

terdeteksi, hal ini dikarenakan kamera tidak dapat 

menangkap bentuk objek. Objek dapat dikenali 

pada rentang kecerahan kurang lebih antara 40% 

sampai dengan 80% dan confidence/akurasi 

objek tarbaik pada tingkat kecerahan kurang lebih 

antara 50% sampai dengan 60%. 

 
Gambar 2. Deteksi dengan Waran Merah 

Dari hasil uji yang telah dilakukan dengan 

intensitas caya merah menunjukkan bahwa, pada 

tingkat kecerahan dibawah 24,59% objek tidak 

terdeteksi, hal ini dikarenakan kamera tidak dapat 

menangkap betuk objek, karena cahaya merah 

cenderung gelap. Objek dapat dikenali pada 

rentang kecerahan kurang lebih antara 30% 

sampai dengan 80% dan confidence/akurasi 

objek tarbaik pada tingkat kecerahan kurang lebih 

antara 40% dan 80%. 

 
Gambar 3. Deteksi dengan Waran Hijau 

Dari hasil uji yang telah dilakukan dengan 

intensitas caya hijau menunjukkan bahwa, pada 

tingkat kecerahan kurang lebih dibawah 24,59% 

dan 66,52% objek tidak terdeteksi, hal ini 

dikarenakan kamera tidak dapat menangkap 

betuk objek. Objek dapat dikenali pada rentang 

kecerahan kurang lebih antara 70% sampai 

dengan 80% dan 40% sampai dengan 50% 

confidence/akurasi objek tarbaik pada tingkat 

kecerahan kurang lebih pada 80%. 

 
Gambar 4. Deteksi dengan Waran Biru 

Dari hasil uji yang telah dilakukan dengan 

intensitas caya hijau menunjukkan bahwa, pada 

tingkat kecerahan kurang lebih dibawah 27,61% 

dan diatas 80% objek tidak terdeteksi, hal ini 

dikarenakan kamera tidak dapat menangkap 

betuk objek. Objek dapat dikenali pada rentang 

kecerahan kurang lebih antara 30% sampai 

dengan 70%, confidence/akurasi objek tarbaik 
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pada tingkat kecerahan kurang lebih pada 30% 

dan 70%. 

3.4 Evaluation 

Setelah tahap implementasi, hasil dari tahap 

implementasi akan dilakukan anlisis evaluasi dan 

perbandingan dengan mengelompkaan hasil uji 

berdasarkan prosentase tingkat kecerahan dari 10 

sampai dengan 90. 

Tabel 2. Hasil Uji Intensitas Caya Putih 

No 
Brightne

ss (%) 
Object 

Confide

nce (%) 

1.  90 Tidak Terdeteksi 0 

2.  80 Terdeteksi 44 

3.  70 Terdeteksi 60 

4.  60 Terdeteksi 66 

5.  50 Terdeteksi 78 

6.  40 Terdeteksi 54 

7.  30 Tidak Terdeteksi 0 

8.  20 Tidak Terdeteksi 0 

Hasil evaluasi dari penggunaan cahaya 

dengan warna putih, objek terdeteksi dengan 

tingkat kecarahan 40% sampai dengan 80% 

dengan rata-rata confidence 60%, hal ini 

dikarenakan dengan tingkat kecerahan 40% s.d 

80% tingkat kecerahan yang netral untuk warna 

putih, tidak terlalu gelap dan tidak terlalu terang. 

Sedangkan pada prosentase kecerahan diatas 90% 

objek tidak terdeteksi, hal ini dikarenakan karena 

kecerahan diatas 90% merupkan kecerahan yang 

terlalu terang. Kemudian untuk tingkat kecerahan 

dibawah 30% objek tidak terdeteksi, hal ini 

dikarenakan kecerahan dibawah 30% merupakan 

kecerahan yang telalu gelap. 

 
Gambar 5. Grafik Cofidence vs Brightness – 

Warna Putih 

 

Tabel 3. Hasil Uji Intensitas Caya Merah 

No 
Brightness 

(%) 
Object 

Confidence 

(%) 

1.  80 Terdeteksi 52 

2.  70 Terdeteksi 0 

3.  60 Terdeteksi 46 

4.  50 Terdeteksi 40 

5.  40 Terdeteksi 49 

6.  30 Terdeteksi 0 

7.  20 Tidak Terdeteksi 0 

8.  10 Tidak Terdeteksi 0 

Hasil evaluasi dari penggunaan cahaya 

dengan warna putih, objek terdeteksi dengan 

tingkat kecarahan 20% sampai dengan 80% 

dengan rata-rata confidence 47%, hal ini 

dikarenakan dengan tingkat kecerahan 30% s.d 

80% tingkat kecerahan yang netral untuk warna 

merah, tidak terlalu gelap dan tidak terlalu terang. 

Sedangkan pada prosentase kecerahan diatas 90% 

objek tidak terdeteksi, hal ini dikarenakan karena 

kecerahan diatas 90% merupkan kecerahan yang 

terlalu terang. Kemudian untuk tingkat kecerahan 

dibawah 20% objek tidak terdeteksi, hal ini 

dikarenakan kecerahan dibawah 20% merupakan 

kecerahan yang telalu gelap. 

 
Gambar 6. Grafik Cofidence vs 

Brightness – Warna Merah 

 

Tabel 4 Hasil Uji Intensitas Caya Hijau 

No 
Brightness 

(%) 
Object 

Confidence 

(%) 

1.  80 Terdeteksi 65 

2.  70 Terdeteksi 46 

3.  60 Tidak Terdeteksi 0 

4.  50 Terdeteksi 0 

5.  40 Terdeteksi 0 

6.  30 Tidak Terdeteksi 0 
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No 
Brightness 

(%) 
Object 

Confidence 

(%) 

7.  20 Tidak Terdeteksi 0 

8.  10 Tidak Terdeteksi 0 

Hasil evaluasi dari penggunaan cahaya dengan 

warna putih, objek terdeteksi dengan tingkat 

kecarahan 40%, 50%, 70% dan 80% dengan rata-

rata confidence 56%, hal ini dikarenakan dengan 

tingkat kecerahan tersebut tingkat kecerahan 

yang netral untuk warna hijau, tidak terlalu gelap 

dan tidak terlalu terang. Sedangkan pada 

prosentase kecerahan diatas 90% objek tidak 

terdeteksi, hal ini dikarenakan karena kecerahan 

diatas 90% merupkan kecerahan yang terlalu 

terang. Kemudian untuk tingkat kecerahan 

dibawah 40% objek tidak terdeteksi, hal ini 

dikarenakan kecerahan dibawah 40% merupakan 

kecerahan yang telalu gelap. 

 
Gambar 7. Grafik Cofidence vs 

Brightness – Warna Hijau 

 

Tabel 5 Hasil Uji Intensitas Caya Biru 

No 
Brightness 

(%) 
Object 

Confidence 

(%) 

1.  80 Tidak Terdeteksi 0 

2.  70 Terdeteksi 84 

3.  60 Terdeteksi 83 

4.  50 Terdeteksi 83 

5.  40 Terdeteksi 86 

6.  30 Terdeteksi 82 

7.  20 Tidak Terdeteksi 0 

8.  10 Tidak Terdeteksi 0 

Hasil evaluasi dari penggunaan cahaya dengan 

warna putih, objek terdeteksi dengan tingkat 

kecarahan 30% sampai dengan 70% dengan rata-

rata confidence 84%, hal ini dikarenakan dengan 

tingkat kecerahan tersebut tingkat kecerahan 

yang netral untuk warna biru, tidak terlalu gelap 

dan tidak terlalu terang. Sedangkan pada 

prosentase kecerahan diatas 80% objek tidak 

terdeteksi, hal ini dikarenakan karena kecerahan 

diatas 80% merupkan kecerahan yang terlalu 

terang. Kemudian untuk tingkat kecerahan 

dibawah 30% objek tidak terdeteksi, hal ini 

dikarenakan kecerahan dibawah 30% merupakan 

kecerahan yang telalu gelap. 

 
Gambar 8. Grafik Cofidence vs 

Brightness – Warna Biru 

 

Tabel 6 Hasil Uji Perbandingan Warna Intensitas 

Caya 

No 

Warna 
Brightness 

(%) 

Confi

dence

(%) 

Deteksi 

1.  Putih 40 s.d 70 60 Terdeteksi 

2.  Merah 30 s.d 80 47 Terdeteksi 

3.  Hijau 
40, 50, 70 

& 80 
56 Terdeteksi 

4.  Biru 30 s.d 70 84 Terdeteksi 

Hasil uji perbandingan intensitas warna cahaya 

yang telah dilakukan, bahwa tingkat kecerahan 

terendah untuk setiap warna berbeda-benda 

dengan rata-rata kecerahan terendah adalah 35%, 

kemudian untuk rata-rata tingkat kecerahan 

tertinggi adalah 75%. Sedangkan jika dilihat dari 

rata-rata tingkat kepercayaan/confidence deteksi 

objek warna merah memiliki confidence paling 

rendah yaitu hanya 47%, sedangkan untuk 

confidence yang paling baik adalah warna cahaya 

biru yaitu 84%. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan cahaya dengan 

warna biru lebih stabil dalam tingkat 

kepercayaan/confidence deteksi objek dengan 

rata-rata confidence 84%, dengan rentang tingkat 

kecerahan yang dapat digunakan untuk deteksi 

objek adalah antara 30% sampai dengan 70%. 

Sedangkan penggunaan warna cahaya merah 
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memiliki rata-rata confidence paling rendag yaitu 

47%, namun memiliki rentang tingkat kecerahan 

yang paling panjang yaitu 6 point antara 30% s.d 

80%, sedangkan untuk rentang tingkat kecerahan 

yang paling pendek yaitu 4 point adalah warna 

hijau. Untuk rekomendasi warna cahya yang 

digunakan dalam deteksi objek adalah warna biru 

dan putih karena memilik nilai confidence yang 

tinggi dan rentang tingkat kecerahan yang 

panjang. 

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan cahaya dengan warna biru lebih 

stabil dalam tingkat kepercayaan/confidence 

deteksi objek dengan rata-rata confidence 84%, 

dengan rentang tingkat kecerahan yang dapat 

digunakan untuk deteksi objek adalah antara 30% 

sampai dengan 70%. Sedangkan penggunaan 

warna cahaya merah memiliki rata-rata 

confidence paling rendag yaitu 47%, namun 

memiliki rentang tingkat kecerahan yang paling 

panjang yaitu 6 point antara 30% s.d 80%, 

sedangkan untuk rentang tingkat kecerahan yang 

paling pendek yaitu 4 point adalah warna hijau. 

Untuk rekomendasi warna cahaya yang 

digunakan dalam deteksi objek adalah warna biru 

dan putih karena memilik nilai confidence yang 

tinggi dan rentang tingkat kecerahan yang 

panjang.. 

Saran 

Dalam evaluasi perbandingan disarankan 

menggunakan motode yang lebih mendalam, 

untuk hasil yang lebih akurat dan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penggunaan 

sumber cahaya yang nantinya akan digunakan 

sebagai deteksi objek. 
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